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Abstrak: Gambar teknik merupakan salah satu matakuliah wajib program studi Teknik Mesin yang bertujuan 
untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan dalam membuat gambar kerja sesuai aturan dan standar yang 
berlaku. Penerapan model PjBL STEM dalam pembelajaran,  dapat menjadi solusi dan cara dalam meningkatkan 
keterampilan menggambar teknik mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengidentifikasi 
keefektifan model PjBL terintegrasi STEM dalam meningkatkan keterampilan menggambar teknik mahasiswa. 
Untuk itu, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus. 
Sebanyak 18 orang mahasiswa program studi Teknik Mesin dari Unira Malang, berpartisipasi sebagai subjek 
penelitian. Pengumpulan data menggunakan lembar penilaian kinerja mahasiswa yang meliputi empat indikator 
mulai dari persiapan gambar, penggunaan alat, pembuatan gambar, dan hasil gambar. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis inferensial untuk menguji efektifitas model PjBL terhadap keterampilan 
menggambar teknik. Hasilnya, temuan penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
mahasiswa yang diukur pada siklus I dan siklus II penelitian. Hasil analisis uji t dengan paired sample t-test 
memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model 
PjBL terhadap keterampilan menggambar pada matakuliah Gambar teknik. 
Kata kunci: Project based learning; gambar teknik; keterampilan menggambar 
 
The effectiveness of the PjBL STEM model in improving students' 
engineering drawing skills 
 
Abstract: Engineering drawing is one of the compulsory subjects of the Mechanical Engineering study program 
which aims to equip students with skills in making working drawings according to applicable rules and standards. 
The application of the PjBL STEM model in learning can be a solution and a way to improve students' technical 
drawing skills. This study aims to examine and identify the effectiveness of the STEM integrated PjBL model in 
improving students' technical drawing skills. For this reason, this study uses a classroom action research (CAR) 
approach which is carried out in 2 cycles. A total of 18 students of the Mechanical Engineering study program 
from Unira Malang participated as research subjects. The data was collected using a student performance 
assessment sheet which includes four indicators starting from drawing preparation, using tools, making drawings, 
and drawing results. Data analysis used descriptive analysis and inferential analysis to test the effectiveness of 
the PjBL model on technical drawing skills. As a result, the research findings show that there is an increase in 
student skills as measured in the first and second cycles of the study. The results of the t-test analysis with the 
paired sample t-test obtained a sig value. (2-tailed) of 0.000, which means that there is a significant effect of the 
application of the PjBL model on drawing skills in the Technical Drawing course. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kulitas sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. 
Upaya peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan salah satunya melalui pendidikan. Untuk itu, aspek 
pendidikan menjadi isu strategi penting yang harus selalu diperhatikan. Hal ini seperti yang dinyatakan 
oleh Delita et al., (2016) bahwa pendidikan memiliki peran yang sentral dan strategis dalam mendukung 
kemajuan suatu bangsa sejalan dengan tujuan negara. Seperti yang diamanatkan Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk 
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watak yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Indikator kualiatas pendidikan 
tidak hanya berorientasi atau terbatas pada aspek kognitif mahasiswa, akan tetapi juga pada aspek 
keterampilan, sikap serta nilai (Hartono & Asiyah, 2018).  
Guna mendukung tujuan sistem pendidikan nasional, Universitas Islam Raden Rahmat (Unira) 
Malang, hadir dengan visi menjadi kampus unggul dan berdaya saing global dalam mencetak generasi 
yang khaira ummah. Keunggulan di bidang pendidikan sebagai bagian dari Tridharma Perguruan tinggi, 
pembelajaran di Unira Malang diarahkan pada proses pembelajaran yang berkualitas untuk 
menghasilkan lulusan yang unggul. Lulusan yang berkualitas ditunjukkan dengan kemampuan mereka 
untuk bersaing di dunia kerja setelah lulus. Salah satu program studi yang terdapat di Unira Malang 
adalah program studi S1 Teknik Mesin. Program studi bertujuan untuk membekali mahasiswa agar 
terampil dan kompeten di bidang teknik mesin. Untuk menghasilkan lulusan yang kompeten di 
bidangnya, program studi teknik mesin merancang kurikulum dengan berbagai matakuliah inti yang 
berkaitan dengan teknik mesin. Di sisi lain, seorang dosen juga harus menjadi fasilitator yang baik dalam 
perkuliahan yang mampu memotivasi mahasiswa untuk aktif selama pembelajaran. 
Gambar teknik merupakan salah satu matakuliah wajib pada program studi S1 Teknik Mesin yang 
mempelajari tentang prinsip-prinsip dasar menggambar (Rohman, et al., 2019; Widayana, et al., 2020). 
Matakuliah ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam 
memproyeksikan objek tiga dimensi menjadi dua dimensi (Rohman, 2021). Dalam bidang teknik, 
gambar kerja menjadi bahasa atau alat komunikasi universal di kalangan sarjana teknik (Narayana, et 
al., 2006; Reddy, 2008; Bheemanjaneyulu & Narayana, 2014). Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan 
atau capaian matakuliah gambar teknik, strategi pembelajaran yang digunakan dalam matakuliah ini 
adalah pembelajaran berbasis proyek (Project based learning). Project based learning (PjBL) 
merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) dan 
melibatkan mereka dalam transfer pengetahuan melalui proses penemuan dengan serangkaian masalah/ 
pertanyaan yang tersusun dalam sebuah proyek (Wena, 2011; Afriana, et al., 2016; Candra, et al., 2019; 
Sulistianingsih & Dalu, 2020). Model PjBL memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 
dalam proses belajar, memecahkan masalah serta meningkatkan kreativitas (Knight & Murphey, 2017). 
Selain itu penerapan model PjBL juga dapat meningkatkan keterampilan soft skill mahasiswa, seperti 
kepemimpinan, komunikasi serta kerja sama tim (Alves, et al., 2012; Talat & Chaudhry, 2014; 
Sulistianingsih & Dalu, 2021). Melalui model PjBL seorang dosen akan menjadi fasilitator antara 
mahasiswa dengan sumber belajarnya. Artinya setelah melakukan perancangan dan pelaksanaan 
perkuliahan dengan model PjBL, dosen bertugas untuk melakukan evaluasi atas tugas atau proyek yang 
dikerjakan oleh mahasiswa. Pengalaman belajar, pengetahuan maupun pemahaman konsep mahasiswa 
akan terbentuk berdasarkan tugas atau proyek yang dihasilkan dalam model PjBL. 
Inovasi model PjBL juga berusaha menyesuaikan dengan perkembangan dan tantangan jaman 
yang memasuki era globalisasi. Bentuk penyesuaian tersebut dilakukan dengan mengintegrasikan 
bidang Science, Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM) ke dalam penerapan PjBL atau 
yang biasa disebut dengan model PjBL STEM. Integrasi ini didasarkan pada prinsip keterkaitan antara 
sains dan teknologi dan juga bidang ilmu lain yang tidak terpisahkan (Afriana, et al., 2016; Furi, et al., 
2018). Bidang keilmuan yang termuat dalam STEM merupakan displin ilmu yang saling terkait satu 
sama lain. Seperti yang disampaikan Afriana, et al. (2016) bahwa sains membutuhkan ilmu matematika 
untuk mengolah data. Di sisi lain, teknologi dan teknik merupakan penerapan dari sains itu sendiri. 
Dengan demikiran, integrasi STEM dalam pembelajaran khususnya model PjBL diharapkan dapat 
menciptakan proses pembelajaran bermakna bagi peserta didik melalui integrasi yang terencana dan 
sistematis. Capraro, et  al., (2013) dalam  penelitiannya  mengungkapkan  bahwa integrasi keilmuan 
teknik pada  PjBL STEM  berguna dalam  menyediakan struktur yang sistematis untuk melatih 
mahasiswa dalam memecahkan masalah yang kompleks. Selanjutnya, proses ini diketahui mampu 
melatih kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bulu & Tanggur (2021) menemukan bahwa penerapan model 
PjBL STEM mampu meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis dan juga sikap kolaboratif 
siswa pada proses pembelajaran. Model PjBL STEM dapat melatih siswa dalam membuat keputusan 
serta perencanaan dalam kelompok dengan mengkolaborasikan beberapa ide. Penerapan PjBL akan 
membuat mahasiswa berpikir secara kreatif serta inovatif dalam menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi (Mohamadi, 2018; Rosyidah et al., 2020). Selain itu penelitian 
yang dilakukan oleh Candra et al., (2019) juga menemukan bahwa penerapan model PjBL pada 
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pembelajaran matakuliah Praktek Instalasi Listrik Industri, mampu meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Hal tersebut terlihat dari pencapaian hasil belajar mahasiswa yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi sebanyak 55% melalui penerapan model PjBL. Hasil penelitian tersebut telah 
menunjukkan bahwa integrasi STEM dalam model PjBL dapat menjadi sebuah solusi dalam masalah 
pembelajaran. Ini dikarenakan integrasi STEM melibatkan banyak aspek belajar, mulai dari ranah 
kognitif, afektif maupun psikomotor yang tentu akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta 
didik (Ismayani, 2016; Saregar & Susanti, 2020). 
Pembelajaran dalam matakuliah Gambar teknik bertujuan untuk membekali mahasiswa tidak 
hanya dengan penguasaan atau pemahaman konsep secara teori, tapi juga melatih mereka untuk terampil 
dalam membuat gambar teknik atau gambar kerja. Artinya, aspek psikomotorik dalam penggunaan alat 
gambar dengan benar menjadi fokus penting yang harus dikuasai mahasiswa selain pemahaman konsep 
teori tentang gambar teknik. Melalui penerapan model PjBL STEM mahasiswa dituntut untuk membuat 
proyek yang memfokuskan pada pengembangan produk atau unjuk kerja. Dengan demikian, mahasiswa 
akan melakukan pengkajian untuk memecahkan masalah dan melakukan sintesis atas informasi yang 
mereka dapat. Hasil akhir dalam model PjBL STEM ini adalah berupa proyek gambar kerja yang 
merupakan hasil dari tugas yang dikerjakan mahasiswa. Dari hasil gambar ini, dosen dapat menilai 
apakah proses pengerjaan tugas yang diberikan kepad mahasiswa dapat diselesaikan dengan benar 
sesuai standar dan aturan yang ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan menggambar teknik mahasiswa melalui penerapan model PjBL STEM pada mahasiswa 
S1 Teknik Mesin Unira Malang.  
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian yaitu 
mahasiswa program studi S1 Teknik Mesin, Unira Malang sebanyak 18 orang. PTK merupakan salah 
satu jenis penelitian yang dilakukan oleh seorang pendidik (guru/ dosen) untuk meningkatkan kualitas 
dan mutu proses pembelajarannya di dalam kelas (Sanjaya, 2010; Kunandar, 2012). Pelaksanaan PTK, 
tidak hanya didorong rasa ingin tahu terhadap suatu kondisi pembelajaran, tapi lebih dari itu adalah 
sebuah upaya memperbaiki proses dan kualitas pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal. Pelaksanaan PTK dalam penelitian ini mengadopsi model spiral yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri dari 4 tahap penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi dalam setiap siklusnya. Secara garis besar, pelaksanaan PTK dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1 menunjukkan tahapan PTK yang dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus melalui 4 
tahapan langkah mulai dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Di setiap akhir siklus 
dilakukan refleksi yang sekaligus bertujuan untuk melihat dan menilai produk atau proyek gambar 
yang dibuat oleh mahasiswa. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi atau 
pengamatan berupa penilaian kerja (performance assesment) yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kemampuan atau keterampilan menggambar teknik mahasiswa. Lembar penilaian tersebut 
disusun yang terdiri dari beberapa  aspek penilaian dan indikator. Adapun kisi-kisi instrumen 
lembar penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Lembar penilaian kerja mahasiswa pada MK Gambar teknik dengan PjBL STEM 
No. Aspek penilaian Indikator Bobot penilaian 
1. Persiapan ➢ Kelengkapan peralatan 
➢ Persiapan gambar  
➢ Pakaian praktek 
20 
2. Penggunaan alat ➢ Kesesuaian alat gambar dan fungsi 




➢ Posisi menggambar 
➢ Kedisiplinan kerja 
➢ Ketepatan waktu penyelesaian 
30 
4. Hasil gambar ➢ Kesesuain penggunaan jenis garis 
➢ Ketepatan ukuran gambar 
➢ Kerapian gambar 
30 
 
Data penelitian yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif hasil 
penilaian yang digunakan untuk mengukur keterampilan menggambar teknik mahasiswa. Untuk itu 
teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan keterampilan menggambar teknik mahasiswa di setiap siklus, 
sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis apakah ada peningkatan 
keterampilan menggambar teknik dari siklus I dan siklus II melalui penerapan PjBL STEM. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS, dimana pengujian 
hipotesisnya dilakukan melalui uji-t yaitu dengan analisis paired sample t-test pada taraf 
signifikansi 0,05 atau 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil dari penilaian kinerja berupa skor 
keterampilan menggambar teknik, yang diperoleh dari hasil pengamatan dan juga penilaian terhadap 
proyek gambar yang dihasilkan mahaasiswa. Keterampilan menggambar teknik tersebut ditunjukkan 
dengan beberapa indikator seperti: persiapan menggambar, penggunaan peralatan, pembuatan gambar 
dan hasil gambar. Gambar 2 berikut menunjukkan data keterampilan menggambar teknik mahasiswa 
yang diperoleh dari hasil penilaian kinerja terhadap 18 orang mahasiswa dalam 2 siklus penelitian. 
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Gambar 2. Data keterampilan menggambar teknik mahasiswa pada siklus I dan II 
Gambar 2 menunjukkan data keterampilan menggambar teknik mahasiswa dari hasil penilaian 
kinerja pada siklus I dan siklus II. Garis berwarna biru menunjukkan data keterampilan menggambar 
teknik pada siklus I, sedangkan gairs warna orange menujukkan data keterampilan menggambar teknik 
pada siklus II. Dari gambar grafik tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatakn skor keterampilan 
menggambar teknik mahasiswa pada siklus I menuju siklus II. 
Analisis berikutnya dilanjutkan dengan analisis inferensial untuk menguji hipotesis apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model PjBL STEM terhadap keterampilan menggambar 
teknik mahasiswa. Untuk itu dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan 2 tahap yang 
dimulai uji normalitas sebagai prasyarat analisis, dan dilanjutkan dengan uji-t yaitu paired sample t-test 
untuk melihat apakah peningkatan keterampilan menggambar teknik tersebut signifikan atau tidak. 
Kedua tahapan analisis inferensial tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS. 
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini menjadi uji prasyarat sebelum dilakukan analisis uji-t. pengujian 
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan SPSS, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil uji normalitas data keterampilan menggambar teknik siklus I dan siklus II 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Siklus_1 .152 18 .248 .853 18 .564 
Siklus_2 
.400 18 .036 .743 18 .129 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan hasil uji normalitas data untuk masing-masing keterampilan 
menggambar teknik mahasiswa: 1) nilai signifikansi keterampilan menggambar teknik mahasiswa pada 
siklus I sebesar 0,564 > 0,05, artinya data berdistribusi normal; 2) nilai signifikansi keterampilan 
menggambar teknik mahasiswa pada siklus II sebesar  0,129  > 0,05, artinya data juga berdistribusi 
normal. Setelah uji normalitas data terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 3 14 15 16 17 18
Keterampilan Menggambar Teknik Mahasiwa
Siklus I Siklus II
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Tabel 3. Hasil analisis SPSS Paired Sample T-Test 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 





95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Siklus_1 - Siklus_2 -27.167 5.576 1.314 -29.939 -24.394 -20.672 17 .000 
 
Tabel 3 di atas menunjukkan output SPSS dari analisis Paired Sample T-Test yang dilakukan. 
Pada tabel tersebut dapat dilihat pada kolom sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan PjBL STEM terhadap keterampilan 
menggambar teknik mahasiswa pada matakuliah Gambar teknik. 
Hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
PjBL STEM efektif dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap keterampilan menggambar teknik 
mahasiswa. Peningkatan keterampilan menggambar teknik tersebut terjadi karena model PjBL yang 
terintegrasi dengan STEM mampu mengarahkan dan mendorong mahasiswa dalam berbagai aktifitas 
belajar yang bermakna seperti mengamati, menganalisis masalah, bertanya, membuat eksperimen, 
menggunakan alat gambar dengan benar, menghitung, mengukur serta mengaplikasikan pemahaman 
konsep menggambar mereka dalam menyelesaikan proyek yang diberikan dosen.  
Dalam model pembelajaran berbasis proyek dengan integrasi STEM, mahasiswa akan belajar 
tentang teknologi terutama dari matakuliah gambar teknik yang diajarkan dalam kelas. Selain itu, 
mahasiswa akan merasa tertarik dengan penerapan teknologi dan juga matematika, terutama ketika 
proses pembelajaran dilakukan melalui praktik secara langsung. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 
Tseng, et al., (2013) bahwa selama kegiatan PjBL STEM, mahasiswa akan menerapkan pengetahuan 
konseptual STEM, khususnya dalam pengetahuan gambar teknik.  
PjBL menjadi salah satu model pembelajaran yang tepat untuk karakteristik mahasiswa teknik 
yang menekankan pada kemampuan teknis berupa keterampilan gambar (psikomotorik). Melalui 
pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan dan 
kreativitas mereka dalam menyelesaikan proyek atau tugas yang diberikan. Integrasi STEM pada model 
PjBL melengkapi proses pembelajaran pada matakuliah gambar teknik dengan kemampuan sains, 
teknologi, teknik dan juga kemampuan matematis mahasiswa. Dengan demikian prroses penyelesaian 
proyek gambar yang diberikan dosen akan diselesaikan secara tepat dengan penerapan teknologi dan 
pehitungan matematis yang tepat. Gambar 2 berikut ini meupakan beberapa hasil gambar kerja yang 
dibuat oleh mahasiswa. 
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Gambar 3. Hasil Proyek Gambar Kerja yang dihasilkan Mahasiswa 
Gambar 3 merupakan 2 contoh hasil gambar yang dikerjakan oleh mahasiswa. Dari gambar 
tersebut dapat dilihat bahwa proses dan penyelesaian gambar telah dilakukan dengan menerapkan 
beberapa aspek keilmuan seperti, teknologi melalui penggunaan alat gambar yang tepat, penggunaan 
macam-macam garis sebagaimana fungsinya, dan juga melalui perhitungan matematis untuk mengukur 
panjang tiap bagian benda kerja. Kombinasi dari beberapa keilmuan tersebut menunjukkan peran dan 
fungsi STEM dalam penerapan model PjBL untuk menyelesaikan proyek gambar yang dikerjakan. 
Capaian peningkatan bidang STEM berpengaruh cukup besar terhadap keterampilan menggambar 
teknik mahasiswa. Dengan integrasi STEM dalam proses PjBL, mahasiswa didorong untuk menerapkan 
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang sains, teknologi, teknik dan juga matamatika dalam 
pembuatan gambar kerja sebagai proyek akhir pembelajaran.  
PjBL-STEM merupakan pengembangan lebih lanjut dari model pembelajaran berbasis proyek 
biasa dengan mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM). Inovasi model PjBL 
ini sangat potensial untuk memberikan pembelajaran yang bermakna (Furi, dkk., 2018; Azmi, dkk., 
2021). Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi STEM dalam model PjBL terbukti 
mampu meningkatkan literasi sains pada diri peserta didik (Afriana, dkk., 2016; Delita, dkk., 2016) dan 
juga meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa (Furi dkk., 2018; Sari & Angreni 2018). Penelitian 
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tersebut juga menemukan bahwa Pembelajaran menggunakan PjBL-STEM dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada aspek kognitif dibandingkan dengan model PjBL biasa. 
Hasil temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan yang disampaikan oleh Wulandari (2016) 
bahwa penerapan Project   Based   Learning  merupakan salah satu cara belajar sistematis, dengan 
melibatkan mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan melalui proses pencarian informasi  panjang  
dan  terstruktur  dalam merancang dan menyelesaikan proyek yang dikerjakan. Lebih lanjut, integrasi 
STEM dalam model pembelajaran berbasis proyek akan meningkatkan efektivitas dalam menghasilkan 
pembelajaran yang bermakna sehingga memberikan sikap dan kesan positif mahasiwa terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan (Tseng, et al., 2013; Capraro, etb al., 2013; Furi, et al., 2018). 
SIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan dengan penerapan model PTK yang dilakukan dalam 2 siklus 
menggunakan jenis PjBL yang terintegrasi STEM. Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penilaian 
kinerja mahasiawa, terlihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model PjBL STEM 
terhadap keterampilan menggambar teknik mahasiswa. Peningkatan tersebut berdasarkan hasil analisis 
uji t dengan teknik paired sample t-test yang memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model PjBL STEM berpengaruh signifikan terhadap 
keterampilan menggambar teknik mahasiswa. Penerapan model PjBL terintegrasi STEM telah 
mendorong mahasiswa untuk menerapkan aspek keilmuan bidang sains, teknologi, teknik, dan 
matematika dalam penyelesaian proyek yang dikerjakan. Dengan demikian, keterampilan menggambar 
teknik mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan pada tiap siklusnya. 
Proses pembelajaran di perguruan tinggi hendaknya dapat memperhatikan karakteristik 
mahasiswa sebagai subjek belajar. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu 
model yang paling tepat untuk karakteristik mahasiswa teknik seperti halnya program studi teknik 
mesin. Hal ini dikarenakan model PjBL dapat memfasilitasi dan melatih mahasiswa tidak hanya dalam 
aspek kognitif tapi juga penekanan terhadap keterampilan psikomotorik seperti keterampilan 
menggambar dalam matakuliah Gambar Teknik.  
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